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Metode Reward adalah segala sesuatu yang diberikan oleh guru berupa 

penghargaan yang menyengkan perasaan peserta didik karena hasil baik yang telah 

dicapai dalam proses pendidikan dengan tujuan dapat memberikan motivasi agar 

peserta didik dapat melakukan perbuatan terpuji dan berusaha dapat 

meningkatkannya dengan lebih baik lagi. Metode punishment merupakan sarana 

pendidikan, berupa tidakan alternative yang dikehendaki adalah kemaslahatan 

umum yaitu untuk menyadarkan anak didik dalam aspek kedisiplinan dan 

memotivasi anak didik dalam bidang pendidikan agar interaksi dalam proses 

belajar mengajar berjalan maksimal terutama bidang nahwu. Nahwu adalah 

aturan-aturan yang dapat mengenal hal ihwal kata-kata bahasa Arab, baik dari segi 

i’rab maupun bina’. 

Dari uraian di atas, Maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut (1) Bagaimana praktek pembelajaran ilmu nahwu Di Madrasah Ihya’ 

Ullumuddin Pondok Pesantren Lirboyo Unit Darussalam Kota Kediri? (2) 

Bagaimana keberhasilan Metode Reward Dan Punishment dalam pembelajaran 

ilmu nahwu di Madrasah Ihya’ Ulumuddin Pondok Pesantren Lirboyo Unit 

Darussalam Kota Kediri? 

Dari hasil yang didapat dalam penelitian ini bahwasanya pelaksanaan 

Metode pembelajaran ilmu nahwu Madrasah Ihya’ Ulumuddin mengedepankan 

kedisiplinan hafalan dengan materi nadzom dan taqrirrot (keterangan) serta 

menekankan pada pemahaman. Metode reward yang di terapkan di madrasah ihya’ 

ulumuddin Ketika terjadi proses pembelajaran di madrasah, bentuk-bentuk reward 

yang di berikan oleh pendidik kepada peserta didik adalah dengan Ucapan, 

contohnya yaitu seperti  "Anak pintar", "Jawabannya tepat, hebat". Gerakan tubuh, 

contohnya seperti “Tepuk Tangan”, “mengacungkan jempol”. Metode punishment 

yang diterapkan oleh madrasah ihya’ ulumuddin merupakan tindakan yang 

mendidik yang dapat mengantarkan anak didik dalam kesuksesan meraih ilmu 

nahwu, serta dapat mengaplikasikan terhadap ilmu-ilmu yang lain. Jenis-jenis 

hukuman yang diberikan atau yang diterapkan  di madrasah ihya’ ulumuddin 

antara lain. “Berdiri”, “Karantina”, “Roan massal”. 



 

 

 


